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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi pendekatan
pembelajaran mendalam (deep learning) dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di
sekolah dasar. Penelitian dilatarbelakangi oleh masih dominannya pembelajaran
konvensional yang berpusat pada guru sehingga peserta didik kurang aktif, kurang
kritis, dan mudah merasa bosan dalam mengikuti pembelajaran. Pendekatan
pembelajaran mendalam dipilih karena mampu mendorong peserta didik
memahami materi secara lebih bermakna melalui penerapan mindful learning,
meaningful learning, dan joyful learning. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Subjek penelitian terdiri atas guru dan
peserta didik sekolah dasar yang terlibat dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Data dianalisis menggunakan model analisis interaktif yang meliputi
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa implementasi pendekatan pembelajaran mendalam mampu
menciptakan proses pembelajaran yang lebih aktif, interaktif, dan bermakna.
Penerapan mindful learning membantu peserta didik lebih fokus dan sadar terhadap
proses belajar. Meaningful learning membantu peserta didik memahami materi
dengan menghubungkannya pada pengalaman kehidupan sehari-hari, sedangkan
Joyful learning menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan dan
meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Selain itu, pendekatan pembelajaran
mendalam juga mampu mengembangkan keterampilan berbahasa peserta didik,
seperti menyimak, berbicara, membaca, dan menulis, serta meningkatkan
kemampuan berpikir Kkritis, kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi. Dengan
demikian, pendekatan pembelajaran mendalam relevan diterapkan dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar karena dapat meningkatkan
kualitas pembelajaran dan mendukung pengembangan keterampilan abad ke-21
peserta didik.

Kata kunci: Deep Learning, Pembelajaran Bahasa Indonesia, Sekolah Dasar,
Pembelajaran Mendalam, Keterampilan Berpikir Kritis.

ABSTRACT

This study aims to describe the implementation of the deep learning approach in
Indonesian language learning at the elementary school level. The study is motivated
by the fact that conventional teacher-centered learning methods are still dominant,
causing students to be less active, less critical, and easily bored during the learning
process. The deep learning approach was chosen because it encourages students
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to understand learning materials more meaningfully through the application of
mindful learning, meaningful learning, and joyful learning. This study employed a
qualitative approach with a descriptive research design. The research subjects
consisted of elementary school teachers and students involved in Indonesian
language learning. Data collection techniques included observation, interviews, and
documentation. The data were analyzed using an interactive analysis model
consisting of data reduction, data presentation, and conclusion drawing. The
findings revealed that the implementation of the deep learning approach was able
to create a more active, interactive, and meaningful learning process. The
application of mindful learning helped students become more focused and aware
during the learning process. Meaningful learning enabled students to understand
the material by connecting it to their daily life experiences, while joyful learning
created an enjoyable classroom atmosphere and increased students’ learning
motivation. In addition, the deep learning approach also improved students’
language skKills, including listening, speaking, reading, and writing, as well as
enhancing critical thinking, creativity, communication, and collaboration skKills.
Therefore, the deep learning approach is considered relevant for implementation in
Indonesian language learning at the elementary school level because it can improve
the quality of learning and support the development of students’ 21st-century skKills.

Keyword: Deep Learning, Indonesian Language Learning, Elementary School,
Meaningful Learning, Critical Thinking Skills

A.Pendahuluan al. 2025). Anak-anak usia sekolah

Pembelajaran Bahasa Indonesia dasar berada pada tahap

di Sekolah Dasar mempunyai peranan
penting dalam membangun
kemampuan dasar peserta didik, baik
pada aspek kebahasaan maupun
dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis serta literasi. Sebagai
salah satu mata pelajaran yang
mendukung aktivitas peserta didik dan
menjadi alat komunikasi,

pembelajaran Bahasa Indonesia
bertujuan memberikan bekal kepada
peserta didik berupa pengetahuan,
keterampilan, kreativitas, dan sikap
yang sesuai dengan tujuan

pembelajaran secara umum (Yani et

perkembangan yang sangat penting
karena kemampuan berbahasa
mereka berkembang dengan cepat.
Oleh sebab itu, pembelajaran bahasa
di sekolah dasar memiliki peranan
yang sangat penting dalam
membentuk  dasar kemampuan
akademik dan sosial yang akan
berpengaruh terhadap perkembangan
mereka di masa mendatang (Nasra
2023). Namun, pada kenyataannya
pembelajaran Bahasa Indonesia di
sekolah dasar masih sering dilakukan
secara konvensional dengan metode

ceramah dan berpusat pada guru
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sehingga peserta didik kurang aktif,
kurang percaya diri dalam
mengemukakan pendapat, dan
mudah merasa bosan saat
pembelajaran berlangsung.

Di era digital yang dipenuhi arus
informasi, kemampuan literasi peserta
didik sekolah dasar menjadi aspek
yang sangat penting untuk
dikembangkan secara menyeluruh.
Literasi tidak hanya diartikan sebagai
kemampuan membaca dan menulis,
tetapi juga mencakup keterampilan
dalam memahami, menganalisis,
mengevaluasi, serta
mengintegrasikan informasi ke dalam
berbagai situasi kehidupan sehari-hari
(Sulfayanti 2026).

pendidikan nasional menekankan

Kebijakan
bahwa pembelajaran Bahasa
Indonesia harus dapat
mengintegrasikan  aspek  kognitif,
afektif, dan psikomotorik secara
seimbang dalam proses
pembelajaran. Namun, realitas di
lapangan menunjukkan bahwa praktik
pembelajaran masih didominasi oleh
pendekatan  konvensional  yang
berorientasi pada hafalan dan belum
sepenuhnya mendorong keterlibatan
aktif peserta didik (Sholihath 2026).
Kondisi ini mengindikasikan perlunya
pendekatan pembelajaran yang lebih

inovatif dan berpusat pada peserta
didik.

Salah satu pendekatan yang
relevan untuk menjawab tantangan
tersebut adalah pendekatan
pembelajaran  mendalam (deep
learning approach). Dalam dunia
pendidikan, pendekatan deep learning
bukan hanya sekedar menekankan
pada penguasaan materi secara
dangkal, selain itu juga mendorong
peserta didik untuk menghubungkan
konsep, menggali makna, dan
menerapkannya dalam situasi nyata
(Mandasari 2025). Penerapan deep
learning dalam pendidikan berfokus
pada proses pembelajaran yang
mengedepankan pemahaman
mendalam, integrasi pengetahuan
secara komprehensif, inovasi
penerapan, serta partisipasi tinggi dari
peserta didik. Metode ini juga
menekankan pentingnya interaksi aktif
dan pemanfaatan teknologi untuk
mendukung proses belajar yang lebih
personal dan praktis (Meirina et al.
2025).

Dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia, pendekatan ini
memungkinkan peserta didik tidak
hanya memahami isi teks secara
harfiah, tetapi juga mampu

menganalisis struktur teks,
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menafsirkan makna tersirat, serta
menghubungkan isi bacaan dengan
pengalaman pribadi maupun
fenomena sosial di lingkungan
sekitarnya. Dengan demikian, proses
pembelajaran menjadi lebih bermakna
dan tidak hanya berfokus pada
prosedur semata (Yunaika 2025).

Pembelajaran mendalam dalam
menulis dapat meningkatkan
kemampuan analisis dan sintesis
peserta didik karena mereka diajak
untuk tidak sekadar menyalin, tetapi
juga merefleksikan ide dan
menyusunnya menjadi teks yang lebih
terstruktur. Dalam kerangka ini, guru
berperan sebagai fasilitator yang
membimbing peserta didik untuk
menelusuri  beragam  perspektif,
melakukan analisis mendalam, dan
menyusun argumen yang lebih
matang (Dewi 2025).

Kesiapan guru menjadi faktor
kunci dalam transformasi
pembelajaran menuju deep learning
sebab guru yang kurang siap akan
menghadapi kesulitan dalam
mengintegrasikan pendekatan
tersebut ke dalam praktik nyata di
kelas (Ajura 2025). Dengan persiapan
yang baik, guru dapat menjalankan
peran strategis dalam  proses

pembelajaran, termasuk membangun

interaksi yang bermakna dengan
peserta didik sehingga mampu
mendorong munculnya paradigma
pembelajaran yang lebih relevan.
Kesiapan tersebut mencakup aspek
kepribadian, seperti sikap dan
motivasi, serta aspek pedagogik,
seperti penguasaan metode dan
strategi pembelajaran. Oleh karena
itu,  diperlukan  pelatihan  dan
pendampingan yang berkelanjutan
agar guru dapat memberdayakan
perannya secara optimal dalam
memfasilitasi proses belajar peserta
didik secara efektif (Jafar 2025).
Profesionalisme guru memiliki peran
penting dalam menciptakan
lingkungan belajar yang
menyenangkan dan  mendukung
perkembangan peserta didik (D. P. H.
& D. Iswatiningsih 2025).

Penerapan deep learning di
tingkat sekolah dasar terbukti mampu
meningkatkan kemampuan berpikir
kritis, pemahaman konsep, serta
dorongan motivasi belajar peserta
didik secara signifikan. Selain itu,
kerangka pembelajaran yang
dirancang dengan elemen kesadaran,
makna, dan kepuasan menghasilkan
lingkungan kelas yang lebih positif,
mendorong partisipasi  aktif dari

seluruh peserta didik, serta
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memperkuat keterhubungan antara
pembelajaran di kelas dengan realitas
kehidupan sehari-hari (Sumilat 2025).
Dalam konteks pembelajaran Bahasa
Indonesia, pendekatan pembelajaran

mendalam dapat diwujudkan melalui

berbagai strategi seperti
pembelajaran berbasis proyek
(project-based learning),
pembelajaran  berbasis masalah

(problem-based  learning), serta
diskusi reflektif yang mengajak
peserta didik menafsirkan teks secara
kritis (Habibi 2025).

Dengan demikian, penerapan
pendekatan pembelajaran mendalam
dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia di sekolah dasar

diharapkan mampu menciptakan
proses pembelajaran yang aktif,
inovatif, dan bermakna. Guru
berperan sebagai fasilitator yang
membimbing peserta didik untuk
mengeksplorasi pengetahuan secara
mandiri sehingga tujuan pembelajaran
dapat tercapai secara optimal. Oleh
sebab itu, implementasi pendekatan
ini penting untuk dikaji lebih lanjut
guna meningkatkan kualitas
pembelajaran Bahasa Indonesia di

sekolah dasar.

B. Metode Penelitian

Penelitian  ini  menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian deskriptif. Pendekatan ini
digunakan untuk mendeskripsikan
implementasi pendekatan
pembelajaran  mendalam  dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia di
sekolah dasar secara sistematis dan
mendalam. Penelitian berfokus pada
aktivitas pembelajaran, keterlibatan
peserta didik, serta peran guru dalam
menerapkan  pembelajaran  yang
bermakna. Peneliti bertindak sebagai
instrumen utama dalam proses
pengumpulan data.

Penelitian dilaksanakan di
sekolah dasar pada semester genap
tahun ajaran 2025/2026. Subjek
penelitian terdiri atas guru kelas dan
peserta didik yang terlibat dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia.
Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi.. Instrumen penelitian
yang digunakan meliputi lembar
observasi, pedoman wawancara, dan
dokumentasi. Teknik analisis data
menggunakan model analisis interaktif
yang terdiri atas reduksi data,
penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Reduksi data dilakukan

dengan memilih data yang relevan
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dengan fokus penelitian. Keabsahan
data dilakukan melalui triangulasi
sumber dan triangulasi teknik. Dengan
demikian, data penelitian yang
diperoleh dapat dipercaya dan sesuai

dengan kondisi nyata di lapangan.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Implementasi Pendekatan
Pembelajaran Mendalam dalam
Pembelajaran Bahasa Indonesia di
Sekolah Dasar
Implementasi pendekatan
pembelajaran  mendalam  dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia di
sekolah dasar memberikan dampak
positif terhadap proses dan hasil
pembelajaran. Pendekatan

pembelajaran berbasis mindful
learning, meaningful learning, dan
joyful learning semakin banyak
diperhatikan sebagai strategi yang
efektif untuk meningkatkan kualitas
Mindful

menekankan pentingnya kesadaran

pembelajaran. learning
penuh dalam proses belajar sehingga
peserta didik dapat lebih fokus dan
terbuka terhadap pengalaman belajar.
Meaningful learning berorientasi pada
pemahaman materi secara
mendalam, di mana peserta didik
mampu menghubungkan

pengetahuan baru dengan

pengalaman atau pengetahuan yang
telah dimiliki sehingga pembelajaran
menjadi lebih relevan dan bermakna.
Adapun joyful learning bertujuan
menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan agar peserta didik
merasakan kegembiraan dan
semangat dalam mengikuti setiap
proses pembelajaran (Oktaviarini et
al. 2026).

Deep learning di bidang

pendidikan merujuk pada
pembelajaran  yang mendorong
peserta  didik untuk  menggali

pengetahuan lebih dalam, berbeda

dengan sekadar pembelajaran
hafalan. Pendekatan ini berorientasi
pada pembelajaran aktif, kolaboratif,
dan berkelanjutan. Peserta didik
diajak untuk memahami konteks,
menganalisis informasi secara kritis,
serta menciptakan solusi inovatif
berdasarkan pemahaman konseptual
yang kuat (Sriwijayanti and Marga
2025). Deep Learning menumbuhkan
motivasi intrinsik, karena peserta didik
merasa belajar itu bermakna dan
relevan dengan kehidupan mereka.
Peserta didik menjadi lebih aktif,
mandiri, dan bertanggung jawab
terhadap proses belajarnya sendiri

(Suhardi 2025).
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Jika dulu, pembelajaran lebih
fokus pada menghafal dan mengukur
hasil, tetapi

sekarang dengan

menggunakan pendekatan deep
learning, proses belajar bertujuan
agar peserta didik bisa memahami
konsep dengan baik, berpikir kritis,
reflektif, kreatif, dan menerapkan
pengetahuan ke dalam kehidupan
sehari-hari. Guru tidak lagi menjadi
satu-satunya sumber informasi, tetapi
berperan sebagai fasilitator yang
membimbing peserta didik untuk
menemukan makna dan membangun
pengetahuannya sendiri (Sabilah et al.
2025).

Pendekatan ini menempatkan
peserta  didik  sebagai pusat

pembelajaran  sehingga  mereka
terlibat aktif dalam proses
menemukan, menganalisis, dan
menerapkan pengetahuan dalam
kehidupan sehari-hari. Selain itu,
pembelajaran mendalam lahir dari
upaya untuk mengembangkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi
(higher-order thinking skills) sebagai
konsepsi dalam meningkatkan
kemampuan individu secara lebih
(Widagdo  2024).

Dengan deep learning, peserta didik

komprehensif

tidak hanya memahami "apa" tetapi

juga "mengapa" dan "bagaimana".

Mereka belajar untuk mentransfer
pengetahuan ke konteks baru,
memecahkan masalah nyata, dan
membangun keterampilan abad ke-21
seperti kreativitas, komunikasi,
kolaborasi, dan pemikiran kritis.
Pendekatan ini diyakini lebih efektif
dalam mempersiapkan generasi muda
menghadapi tantangan dunia yang
kompleks dan dinamis, menjadikan
pembelajaran lebih relevan,
mendalam, dan bermakna sepanjang
hayat (Fatmawaty 2024).
Berdasarkan hasil penelitian,
implementasi pendekatan
pembelajaran  mendalam  dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia di
sekolah dasar menunjukkan adanya
perubahan positif dalam proses
pembelajaran. Pendekatan ini
menekankan pada keterlibatan aktif
peserta didik dalam memahami materi
secara mendalam melalui penerapan
aspek mindful learning, meaningful

learning, dan joyful learning.

a. Mindful
Pembelajaran Bahasa Indonesia di

Learning dalam

Sekolah Dasar

Penerapan mindful learning
dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia dilakukan dengan

membangun kesadaran dan fokus
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peserta  didik selama  proses
pembelajaran  berlangsung. Guru
memulai pembelajaran melalui
apersepsi, pemberian motivasi, serta
pertanyaan pemantik yang berkaitan
dengan  pengalaman  sehari-hari
peserta didik. Kegiatan tersebut
membantu peserta didik lebih siap
secara mental dan lebih
berkonsentrasi dalam  menerima
materi pembelajaran.

Dalam proses pembelajaran,
peserta  didik diarahkan  untuk
memahami materi secara perlahan
dan mendalam melalui kegiatan
membaca, menyimak, dan
menganalisis teks. Guru memberikan
kesempatan kepada peserta didik
untuk berpikir sebelum menjawab
pertanyaan sehingga peserta didik
dapat memahami informasi secara
lebih  baik. Pendekatan mindful
learning membuat peserta didik lebih
aktif, fokus, dan sadar terhadap
proses belajar yang sedang dilakukan.

Melalui  penerapan  mindful
learning, peserta didik tidak hanya
menerima materi secara pasif, tetapi
juga lebih terbuka terhadap
pengalaman belajar baru. Peserta
didik menjadi lebih tenang, fokus, dan
mampu

mengikuti  pembelajaran

Bahasa Indonesia dengan baik

sehingga proses pembelajaran
berlangsung lebih  efektif dan

bermakna.

2. Meaningful Learning dalam
Pembelajaran Bahasa Indonesia di
Sekolah Dasar

Meaningful learning diterapkan
dengan  menghubungkan  materi

pembelajaran Bahasa Indonesia
dengan pengalaman nyata dalam
kehidupan sehari-hari peserta didik.
Guru mengajak peserta  didik
memahami isi teks, menemukan
makna bacaan, dan mengaitkan
materi dengan situasi yang mereka
alami di lingkungan rumah maupun
sekolah. Dengan cara tersebut,
peserta didik lebih mudah memahami
materi karena pembelajaran terasa
relevan dan dekat dengan kehidupan
mereka.

Pada kegiatan pembelajaran,
peserta didik dilibatkan dalam diskusi,
analisis teks, dan pemecahan
masalah sehingga mereka dapat
membangun pengetahuannya sendiri.
Pembelajaran tidak hanya
berorientasi pada hafalan, tetapi
menekankan pada pemahaman
konsep secara mendalam. Peserta
didik juga diberikan kesempatan untuk

menyampaikan pendapat dan hasil
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pemikirannya terhadap materi yang
dipelajari.

Penerapan meaningful learning
membantu peserta didik memahami
materi Bahasa Indonesia secara lebih
mendalam serta meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dan kreatif.
Selain itu, peserta didik menjadi lebih
mudah mengingat materi karena
dikaitkan

pengalaman nyata yang mereka alami

pembelajaran dengan

dalam kehidupan sehari-hari.
3. Joyful
Pembelajaran Bahasa Indonesia di

Learning dalam

Sekolah Dasar
Penerapan  joyful learning

dilakukan  dengan  menciptakan

suasana pembelajaran yang
menyenangkan dan interaktif. Guru
menggunakan berbagai metode dan
media pembelajaran seperti video
pembelajaran, gambar interaktif,
permainan edukatif, diskusi kelompok,
dan presentasi untuk meningkatkan
minat belajar peserta didik. Suasana
kelas yang menyenangkan membuat
peserta didik lebih antusias dan aktif
mengikuti  pembelajaran  Bahasa
Indonesia.

Dalam proses pembelajaran,
peserta didik diberikan kesempatan
untuk bekerja sama dalam kelompok,

bermain  sambil  belajar, dan

menyampaikan hasil diskusi di depan
kelas. Kegiatan tersebut membuat
peserta didik merasa lebih nyaman
dan percaya diri dalam mengikuti
pembelajaran. Selain itu, interaksi
antara guru dan peserta didik
berlangsung lebih aktif sehingga
pembelajaran tidak terasa
membosankan.
Penerapan  joyful learning
memberikan dampak positif terhadap
keterlibatan peserta didik dalam
pembelajaran. Peserta didik terlihat
lebih semangat, aktif bertanya, berani
menyampaikan pendapat, serta lebih
mudah memahami materi yang
dipelajari. Dengan suasana belajar
yang menyenangkan, pembelajaran
Bahasa Indonesia menjadi lebih
interaktif, bermakna, dan mampu
meningkatkan motivasi belajar

peserta didik.

2. Pengembangan Keterampilan
Berbahasa melalui Pendekatan
Pembelajaran Mendalam

Pembelajaran Bahasa
Indonesia bertujuan membelajarkan
peserta didik agar terampil

menggunakan bahasa Indonesia
dengan baik dan benar dalam
kehidupan sehari-hari serta mampu

berkomunikasi secara efektif dan
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efisien, baik secara lisan maupun
tulisan (D. Iswatiningsih 2020). Oleh
karena itu, penerapan pendekatan
deep learning dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia penting dilakukan
untuk membantu peserta didik
memahami materi secara mendalam
serta mengembangkan kemampuan
berpikir kritis, kreatif, dan komunikatif.

Integrasi pembelajaran
mendalam dalam pelajaran Bahasa
Indonesia mendorong peserta didik
untuk mengeksplorasi makna teks
secara lebih luas dan menghasilkan
karya tulis yang lebih kreatif. Selain
itu, pembelajaran yang bersifat
kolaboratif dan berbasis proyek,
sebagai bagian dari strategi deep
learning, juga terbukti meningkatkan
motivasi peserta didik dan
keterampilan sosial mereka (Hatima
2025). Dalam pembelajaran bahasa
Indonesia, pendekatan deep learning
dapat diterapkan untuk meningkatkan
keterampilan berbahasa peserta didik.
Keterampilan tersebut adalah
menyimak, berbicara, membaca, dan
memirsa serta menulis. Peningkatan
keterampilan tersebut dapat dilakukan
metode

dengan menerapkan

pembelajaran 1) pembelajaran

berbasis masalah, 2) pembelajaran

berbasisi proyek 3) inkuiri, dan 4)
fipped classroom (Adnyana 2024).

3. Pembelajaran Interaktif dan
Kolaboratif dalam Pendekatan
Pembelajaran Mendalam

Pembelajaran mendalam
tercapai ketika peserta didik tidak
hanya menguasai isi pelajaran, tetapi
juga terlibat secara aktif dalam
interaksi sosial yang dapat
memperkaya pengalaman belajar
mereka, dalam pendekatan yang
mengutamakan pembelajaran
mendalam, teknologi serta platform
daring bisa berperang sangat penting
(Rodhiyah et al. 2025). Penerapan
Pembelajaran Mendalam (PM) dalam
mata pelajaran Bahasa Indonesia
dapat diwujudkan dengan
memadukan prinsip-prinsip PM ke
dalam model pembelajaran yang
sesuai. Salah satu alternatif yang
dinilai paling mendukung adalah
Learning  (PBL),

karena model ini memungkinkan

Problem-Based
peserta didik  mengembangkan
pemahaman, membangun
pengetahuan, dan menyelesaikan
persoalan melalui kerja sama. Dengan
demikian, pembelajaran  Bahasa
berlandaskan PM

merupakan proses belajar yang

Indonesia
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menyatukan pengalaman belajar
peserta didik, nilainilai utama PM,
serta tiga pendekatan pokok dalam
pembelajaran bahasa, yakni Pedagogi
Genre, Pendekatan Saintifik, dan
Content and Language Integrated
Learning (CLIL) (Lisnawati 2025).
Keterlibatan peserta  didik
secara langsung dalam proses
pembelajaran melalui pendekatan
deep learning mampu menciptakan

suasana kelas yang lebih interaktif,

menyenangkan, dan  bermakna.
Pendekatan deep learning
menekankan pada pemahaman

konsep secara mendalam, sehingga
peserta didik tidak hanya menerima
informasi, tetapi juga aktif
mengeksplorasi, menganalisis, dan
menghubungkan materi pembelajaran
dengan  pengalaman  kehidupan
sehari-hari. Melalui pendekatan ini,
peserta didik didorong untuk lebih aktif
berpartisipasi, berpikir kritis,
memecahkan masalah, serta mampu
berkomunikasi dan bekerja sama
dalam kelompok (Pratama, Satria, and

Wediasti 2025).

D. Kesimpulan
Implementasi pendekatan
deep learning dalam pembelajaran

Bahasa Indonesia di sekolah dasar

mampu meningkatkan kualitas proses
dan hasil pembelajaran secara lebih
bermakna. Pendekatan ini tidak hanya
menekankan penguasaan materi,
tetapi juga mendorong peserta didik
untuk memahami konsep secara
mendalam, berpikir kritis, kreatif,
reflektif, serta mampu menerapkan
pengetahuan dalam kehidupan
sehari-hari. Melalui penerapan mindful
learning, meaningful learning, dan
joyful learning, siswa menjadi lebih
fokus, aktif, termotivasi, dan antusias
dalam belajar.

Selain itu, pembelajaran yang
berpusat pada peserta didik,
kolaboratif, dan berbasis pemecahan
masalah mampu mengembangkan
keterampilan abad ke-21, seperti
komunikasi, kolaborasi, kreativitas,
dan kemampuan berpikir  kritis.
Dengan demikian, pendekatan deep
learning sangat relevan diterapkan
dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia karena dapat menciptakan
suasana belajar yang interaktif,
menyenangkan, dan bermakna serta
mempersiapkan peserta didik
menghadapi tantangan kehidupan

yang semakin kompleks dan dinamis.
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